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ABSTRACT

Refugia plants have several benefits, including as a system mechanism that includes
improving the availability of alternative foods such as pollen, nectar, and honeydew,
shelters used by predatory insects to survive through changing seasons or shelter from
environmental extremity factors or pesticides, and provide habitat for alternative hosts or
prey. This observation activity aimed to identify the types of predatory insects on hybrid
cultivated tembelekan (Lantana camara) plants and those that grow wild that come or land
on the refugia at Sriwijaya University. Observations were made by direct observation
method, then identified using the google lens application and reviewed with a literature
study of the predatory insects found. Then the data that has been obtained is calculated
using the species diversity index using the Shannon-Weiner index formula and the species
evenness index using the Pielou's index. The results showed that there were 4 orders of
predatory insects found in wild refugia, namely Araneae, Diptera, Odonata, and
Hymenoptera. Meanwhile, in the cultivated hybrid refugia, there were 3 orders of
predatory insects, namely Hymnoptera, Diptera, and Araneae with the highest abundance
of individual insects in the order Hymenoptera. The diversity index value of predatory
insects on cultivated refugia tembelekan was 1.131 while the diversity index value of wild-
growing Lantana camara was 1.167. The evenness index value of predatory insect species
in hybrid tembelekan was 0.582, while the value of wild-growing Lantana camara was
0.600. Thus, the diversity value of predatory insects in both refugia showed a value of 1 <
H'< 3 which is moderate, where the distribution of the number of individuals of each
species or general was moderate and the stability of the community was moderate. Efforts
to utilize wild and cultivated hybrid refugia can maximize the conservation function of
predatory insects.
Keywords: evenness of species, insect predator, refugia hybrid, refugia wild, species
diversity

ABSTRAK

Refugia adalah tanaman yang memiliki beberapa manfaat, diantaranya yaitu sebagai
mekanisme sistem yang meliputi perbaikan ketersediaan makanan alternatif seperti serbuk
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sari, nektar, dan embun madu, tempat berlindung yang digunakan serangga predator untuk
bertahan melalui pergantian musim atau berlindung dari faktor-faktor ekstremitas
lingkungan atau pestisida, dan menyediakan habitat untuk inang atau mangsa alternatif.
Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis serangga predator pada
tanaman tembelekan (Lantana camara) yang dibudidayakan hybrid dan yang tumbuh
secara liar yang datang atau hinggap ke refugia di Universitas Sriwijaya. Pengamatan
dilakukan dengan metode observasi secara langsung, kemudian diindentifikasi
menggunakan aplikasi google lens dan dikaji dengan studi literatur terhadap serangga
predator yang ditemukan. Kemudian data yang telah didapatkan dihitung menggunakan
indeks keanekaragaman jenis menggunakan rumus indeks Shannon-Weiner dan indeks
kemerataan spesies menggunakan indeks Pielou’s. Hasil pengamatan menunjukkan
terdapat 4 ordo serangga predator yang ditemukan pada refugia liar yaitu Araneae, Diptera,
Odonata, dan Hymenoptera. Sedangkan pada refugia hybrid yang dibudidayakan, terdapat
3 ordo serangga predator yang ditemukan yaitu Hymnoptera, Diptera, dan Araneae dengan
kelimpahan individu serangga tertinggi pada ordo Hymenoptera. Nilai indeks
keanekaragaman serangga predator pada refugia tembelekan yang dibudidayakan adalah
1,131 sedangkan nilai indeks keanekaragaman pada Lantana camara yang tumbuh liar
adalah 1,167. Nilai indeks kemerataan spesies serangga predator pada tembelekan hybrid
adalah 0,582, sedangkan nilai Lantana camara yang tumbuh liar adalah 0,600. Dengan
demikian, nilai keanekaragaman jenis serangga predator pada kedua refugia menunjukkan
nilai 1 < H’< 3 yaitu sedang, di mana penyebaran jumlah individu setiap spesies atau
general sedang dan kestabilan komunitas sedang. Upaya pemanfaatan refugia liar maupun
hybrid yang dibudidayakan dapat memaksimalkan fungsi konservasi serangga predator.
Kata kunci: keanekaragaman jenis, kemerataan spesies, refugia hybrid, refugia liar,
serangga predator

PENDAHULUAN

Tumbuhan liar sangat mudah ditemukan di sekitar kita. Sering sekali tumbuhan liar
tersebut keberadaanya diabaikan seperti tumbuhan yang tumbuh di pekarangan rumah,
pinggir aliran sungai maupun di hutan serta menganggapnya sebagai tanaman pengganggu
yang tidak memiliki fungsi krusial sehingga kita mengacuhkannya (Muliani S et al., 2022).
Tanaman liar merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh di berbagai tempat yang
berbeda-beda bahkan di tempat yang memiliki kandungan unsur hara yang miskin (Lestari,
2018). Tanaman liar memiliki potensi untuk dijadikan tanaman refugia bagi musuh alami
hama di suatu pertanaman. Tanaman refugia berfungsi untuk dijadikan tempat
berlindungnya musuh alami, tempat istirahat dan bereproduksi serta pakan tambahan jika
ditanam di sekitar tanaman yang dibudidayakan (Muliawan & Nuraini, 2020). Pada
umumnya menanam tanaman refugia dipinggir guludan. Refugia yang memiliki bunga
mencolok ditanam di luar tanaman utama yang dibudidayakan secara vertikal atau
horizontal. Aroma dan warna yang mencolok pada bunga akan menarik predator seperti
kumbang, laba-laba dan serangga hama seperti thrips. Refugia memiliki fungsi sebagai
mikrohabitat bagi musuh alami. Musuh alami dapat berlindung baik secara spasial maupun
temporal dan sebagai salah satu faktor pendukung interaksi biotik pada ekosistem seperti
polinator (Allifah AF et al., 2019). Tanaman yang memiliki bunga, berdaun lebar yang
tumbuh secara hybrid atau liar di areal pertanaman termasuk jenis-jenis refugia (Pribadi et
al., 2020).

Akibat dari ekosistem Indonesia yang beriklim tropis yaitu banyaknya berbagai jenis
parasitoid dan predator yang menjadi musuh alami karena dapat mengurangi hama. Salah
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satu musuh alami yaitu serangga predator yang termasuk golongan agen pengendali hayati,
sehingga dapat menurunkan hama pada suatu ekosistem (Ervina, 2017). Pengendalian
populasi alami di alam dapat dilakukan oleh predator. Pemanfaatan serangga predator telah
banyak digunakan untuk pengendalian biologi (Kojong et al., 2015). Pestisida yang
diaplikasikan pada suatu pertanaman dapat membunuh serangga predator karena pestisida
yang diberi petani untuk hama salah sasaran. Hal ini juga yang menyebabkan banyak
musuh alami mati dan hama semakin banyak karena hama menjadi resisten (Fitriani, 2018).
Penggunaan pestisida untuk membasmi hama oleh petani dapat memberikan dampak
negatif. Bukannya keuntungan jangka panjang yang didapat, namun dampak negatifnya
yaitu berpengaruh buruk terhadap kesehatan petani dan masyarakat (Endah dan Dianti,
2016). Selain itu, dampak buruk lainnya akibat penggunaan pestisida yaitu berkurangnya
keanekaragaman hayati, parasitoid dan yang paling penting yaitu dapat membunuh
predator (Yuantari et al., 2013).

Refugia tembelekan yang tumbuh di sekitar tumbuhan dapat mendorong konservasi
musuh alami seperti predator atau parasitoid (Ilhamiyah et al., 2020). Musuh alami tesebut
mampu mendukung mekanisme sistem, termasuk meningkatkan ketersediaan pangan
alternatif seperti nektar, polen, menjadi berlindungnya musuh alami atau iklim mikro untuk
bertahan hidup dari perubahan musim atau faktor ekstrim lingkungan atau bahkan dari
pestisida (Sarjan et al., 2020). Sebelum menemukan inang atau mangsa, musuh alami
kebanyakan membutuhkan tempat sementara untuk berlindung. Menanam refugia di
sekitar lahan pertanaman dapat dilakukan untuk memberi tempat bagi musuh alami (Sepe
& Djafar, 2018). Upaya dalam melestarikan musuh alami menggunakan tumbuhan
berbunga akan lebih menstabilkan ekosistem dan komponen yang ada dalam ekosistem
tersebut akan terjaga. Tumbuhan berbunga keberadaanya penting agar musuh alami yang
ada di ekosistem tersebut terjaga (Sari & Fitrianti, 2021). Melakukan penanaman refugia
adalah salah satu cara ekonomis dan tentunya lebih ramah lingkungan dan aman untuk
kesehatan, karena tidak menggunakan bahan kimia. Sistem PHT (Pengendalian Hama
Terpadu) menggunakan musuh alami pada suatu pertanaman dapat memberi dampak yang
baik terhadap ekosistem pertanaman tersebut dan menjadi seimbang. Keanekaragaman,
fungsi predator dan parasitoid dapat ditingkatkan dengan menggunakan tanaman refugia
liar (Erdiansyah & Putri, 2019). Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis-jenis serangga predator pada tanaman tembelekan (Lantana camara) yang
dibudidayakan hybrid dan yang tumbuh secara liar yang datang atau hinggap ke refugia di
Universitas Sriwijaya

BAHAN DAN METODE

Alat dan Bahan
Observasi dilaksanakan pada tanaman tembelekan di Universitas Sriwijaya, Kabupaten

Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada tanggal 2-6 September 2022. Penelitian dilakukan dengan
cara mengamati serangga-serangga predator pada tanaman refugia yang ditanami di sekitar
lahan kelapa sawit arboretum UNSRI dan yang tumbuh secara liar di sekitar Universitas
Sriwijaya. Bahan yang digunakan adalah buku identifikasi serangga Borror, D.J.,
Triplehorn, C. A., and Johnson, N. F. 1992. Sedangkan alat yang digunakan yaitu, lensa
kamera dan alat tulis.

Prosedur
Tahap persiapan meliputi identifikasi dan survei lokasi pengambilan sampel. Penetapan

titik-titik pengambilan sampel adalah lokasi yang diduga terdapat banyak jenis tanaman
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refugia tembelekan (Lantana camara L.). Pengamatan dimulai dengan melakukan
inventarisasi dan identifikasi refugia secara langsung seperti yang dilakukan oleh Muliani
et al. (2020) yang ditanam di sekitar lahan kelapa sawit arboretum Universitas Sriwijaya
dan refugia yang tumbuh secara liar di sekitar Universitas Sriwijaya

Jenis refugia yang terdapat di lahan arboretum kelapa sawit Universitas Sriwijaya yaitu
bunga tembelekan (Lantana camara L.). Tanaman tersebut sengaja ditanam agar dapat
mendatangkan musuh alami yaitu serangga predator (Mahanani et al., 2020). Selain itu,
refugia tembelekan juga tumbuh secara liar di sekitar Universitas Sriwijaya. Selanjutnya,
pengamatan dilakukan terhadap serangga-serangga predator yang datang dan hinggap pada
refugia tersebut. Identifikasi serangga predator dikoleksi dengan metode secara langsung,
yaitu dengan melakukan pengamatan dan penangkapan serangga tersebut seperti yang
dilakukan oleh Sucahyono et al. (2013) pada pukul 08.00 pagi. Penangkapan serangga
predator dilakukan dengan menggunakan tangan kosong. Kemudian serangga-serangga
yang berada pada area tersebut difoto dan dihitung banyaknya jenis serangga tersebut.

Analisis
Serangga-serangga predator yang ditemukan pada setiap refugia diidentifikasi jenisnya

menggunakan buku identifikasi serangga atau Google Lens dan dihitung populasinya,
kemudian hasilnya dicatat. Selanjutnya dilakukan studi literatur dengan melakukan metode
pengumpulan data pustaka yang bersumber dari literatur yang relevan dengan
permasalahan dan kemudia dikaji.

Data hasil identifikasi disusun berdasarkan jenis dan populasi serangga di dalam
program excel. Total jenis dan populasi disajikan dalam bentuk tabel. Kemudian dilakukan
analisis data menggunakan metode kualitatif untuk menghitung keanekaragaman dan
kemerataan populasi serangga predator. Semakin banyak spesies yang ditemukan dengan
kelimpahan spesies yang hampir sama, maka keanekaragamannya tinggi. Kemerataan
spesies dihitung agar mengetahui adanya gejala dominasi jenis serangga predator pada
refugia tersebut. Indeks keanekaragaman serangga dihitung dengan menggunakan rumus
indeks keragaman Shannon-Wiener:

H = Indeks keragaman Shannon-Wiener
Pi = Proporsi individu spesies ke-I pada komunitas
ln = Logaritme nature
n = Kelimpahan individu spesies ke-i
N = Jumlah total individu semua spesies

HASIL

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis musuh alami pada refugia Tembelekan
(Lantana camara L.) liar lebih sedikit dibandingkan dengan jenis musuh alami pada
tembelekan hybrid yang dibudidayakan pada arboretum kelapa sawit Universitas Sriwijaya
dengan indeks keanekaragaman spesies serangga predator pada refugia tembelekan
budidaya 1,13 dan pada refugia tembelekan liar 1,20 (Tabel 1). Ditemukan 4 ordo yaitu
Hymenoptera, Odonata, Diptera, dan Araneae serta 5 famili yaitu Formicidae,
Dolichopodidae, Calliphoridae, Salticidae, Libellulidae. Selain itu, terdapat 7 spesies
serangga predator pada kedua jenis tanaman tersebut yaitu Paraponera clavata,
Polyrhachis dives, Solenopsis sp., Condylostylus occidentalis, Lucilia sericata, Telamonia
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dimidiata, Trithemis arteriosa dengan jumlah individu dari ordo Hymenoptera paling
banyak ditemukan dibandingkan ordo lainnya pada tembelekan (Lantana camara L.hybrid
yang dibudidayakan. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan morfologi antara jenis
refugia Lantana camara L (Gambar 1, 2 3, dan 4). yang berbeda yaitu duri yang banyak
ditemukan pada Lantana camara L. liar dibandingkan refugia yang hybrid kemudian lebih
terjaminnya unsur hara pada Lantana camara L. hybrid yang dibudidayakan (Nurkhalifah
et al., 2022) sehingga serangga hama yang cenderung herbivora lebih memilih untuk
memakan refugia Lantana camara L. yang dibudidayakan dibandingkan liar. Hal tersebut
turut mempengaruhi jumlah serangga predator atau musuh alami.

Tabel 1. Hasil pengamatan dan identifikasi serangga predator pada Refugian tembelekan (Lantana camara L.)
hybrid maupun liar yang tumbuh di lingkungan Universitas Sriwijaya.

Ordo Famili Spesies Jenis Refugia Jumlah
Serangga

Lokasi

Hymenoptera Formicidae Paraponera
clavata

Tembelekan
(Lantana
camara) liar

2 Di jalan
masuk potal
arboretum

Tembelekan
(Lantana
camara)
budidaya

22 Di lahan
arboretum
kelapa sawit

Polyrhachis dives Tembelekan
(Lantana
camara)
budidaya

6 Di lahan
arboretum
kelapa sawit

Solenopsis sp. Tembelekan
(Lantana
camara)
budidaya

2 Di lahan
arboretum
kelapa sawit

Diptera Dolichopodidae Condylostylus
occidentalis

Tembelekan
(Lantana
camara)
budidaya

3 Di lahan
arboretum
kelapa sawit

Calliphoridae Lucilia sericata Tembelekan
(Lantana
camara) liar

3 Di jalan
masuk potal
arbretum

Araneae Salticidae Telamonia
dimidiata

Tembelekan
(Lantana
camara)
budidaya

2 Di lahan
arboretum
kelapa sawit

Tembelekan
(Lantana
camara) liar

3 Di jalan
masuk potal
arboretum

Hemiptera Acanthosomatidae Acanthosoma
haemorrhoidale

Tembelekan
(Lantana
camara) liar

3 Di jalan
masuk potal
arboretum

Odonata Libellulidae Trithemis
arteriosa

Tembelekan
(Lantana
camara) liar

10 Di jalan
masuk potal
arboretum
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Gambar 1. Refugia Lantana camara L. hybrid yang dibudidayakan dengan kelimpahan serangga predator
ordo Hymenoptera yang tinggi karena memiliki jumlah bunga yang banyak (A), Refugia Lantana camara L.
yang tumbuh liar di sekitar jalan masuk arboretum kelapa sawit Universitas Sriwijaya (B).

Gambar 2. Beberapa serangga Predator Ordo Hymenoptera yang ditemukan baik pada Refugia tembelekan
(Lantana camara L.) hybrid maupun liar, yaitu Polyrhachis dives (A), Paraponera clavata (B), Solenopsis
sp. (C).

Gambar 3. Serangga Predator Ordo Diptera yang ditemukan baik pada refugia tembelekan (Lantana camara
L.) hybrid maupun liar, yaitu Condylostylus occidentalis (A) dan Lucilia sericata (B).

A B

A B

C

A B
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Gambar 4. Beberapa serangga predator yang ditemukan baik pada refugia tembelekan (Lantana camara L.)
hybrid maupun liar, yaitu Telamonia dimidiata dari ordo Aranae (A), Acanthosoma haemorrhoidale dari ordo
Hemiptera (B), dan Trithemis arteriosa dari ordo Odonata (C).

PEMBAHASAN

Serangga predatora adalah yang dapat mengurangi atau menekan populasi hama
sehingga berfungsi untuk menjaga keseimbangan ekologi dan tidak merugikan secara
ekonomis (Liwa Ilhamdi, 2018). Untuk meminimalisir penggunaan pengendalian kimiawi
dalam pengendalian hama, serangga predator dapat menjadi alternatif yang berfungsi
sebagai agens pengendalian hayati. Pengendalian menggunakan serangga predator bersifat
ramah lingkungan dan tidak menimbulkan efek buruk untuk manusia dan lingkungan
sekitarnya (Azima et al., 2017).

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan untuk merekayasa lingkungan, salah
satunya yaitu menanam tanaman refugia. Metode rekayasa lingkungan dengan
menggunakan refugia merupakan metode yang dapat membuat keanekaragaman hayati
meningkat pada tanaman budidaya sehingga tergolong. Dengan demikian, refugia dapat
mengurangi pestisida dengan menggunakan musuh alami sebagai penggantinya. Tanaman
refugia memiliki bunga dan aroma yang membuat hama menolak untuk hadir dan juga
sebagai tempat tinggal temporer serta mikrohabitat bagi serangga predator atau parasit.
Dengan ini akan menyebabkan musuh alami terlestarikan dengan baik (Habibi & Fuadah,
2021). Manipulasi habitat menggunakan tanaman refugia berfungsi untuk konservasi
musuh alami, yang dapat memerangkap hama, menolak kehadiran hama, dan musuh alami
dapat bereproduksi sehingga hidup di area tersebut.. Hal ini disebabkan karena pertanaman
refugia dapat melengkapi kebutuhan hidup musuh alami yaitu sumber nutrisi dan energinya
seperti nektar, serbuk madu dan embun madu. Dengan hadirnya musuh alami, populasi
hama dapat seimbang dan tidak sampai pada batas yang merugikan (Muliani et al., 2022).
Insectary plant atau tanaman berbunga yang ditanam memiliki fungsi sebagai inang musuh
alami dan sumber pakannya. Hal ini merupakan cara untuk memanipulasi habitat.
Hubungan refugia dan musuh alami yaitu refugia menyediakan tempat berlindung musuh
alami seperti predator atau parasitoid dan pada ekosistem tersebut akan mendukung
terjadinya interaksi biotik seperti polinator. Kemudian, imago baik parasitoid maupun
predator pada pertanaman tersebut dapat mencari sumber pakan dan tempat untuk

A B

C
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berlindung pada. Keuntungan lainnya yaitu refugia juga dapat memproduksi produk
sampingan, sehingga produktivitas panen dapat meningka (Syahputra et al., 2019).
Tanaman refugia yang ditanam di sekitar lahan tanaman yang dibudidaya dapat menarik
musuh alami agar menghampiri, kemudian akan mendekat ke mangsanya melalui isyarat
aroma (Nanang & Wildan, 2022). Tanaman refugia biasanya memiliki warna yang
mencolok dan aroma yang khas. Hal ini menyebabkan serangga menyukai warna bunga
yang dapat mempengaruhi spektrum penglihatan serangga (Wardana et al., 2017).
Tanaman refugia dicirikan dari bunga dan warna yang terang, mudah ditanam,
regenerasinya cepat dan berkelanjutan, benihnya mudah didapat, dapat dilakukan tumpang
sari dengan tanaman pematang lain, berperan sebagai mikrohabitat, dapat memicu interaksi
biotik seperti serangga penyerbuk, mempunyai untuk perbaikan ketersediaan makanan
untuk musuh alami seperti nektar, mampu menjadi iklim mikro yang digunakan serangga
predator untuk bertahan terhadap pergantian musim atau faktor- faktor ekstrim lingkungan
atau bahkan dari pestisida (Muliani et al., 2022).
Lantana camara L. (tembelekan) merupakan tanaman dari daerah tropis yang pada

dekat akarnya tumbuh batang yang bercabang atau sebagian merambat yang terkadang
dapat banyak bercabangnya dengan tinggi 0,5-5 m dan memiliki aroma tertentu. Variasi
morfologi dan sitologi tanaman tembelekan cukup besar. Variasi warna mahkota
tembelekan yaitu berbunga merah atau merah muda, putih,berwarna merah pucat serta
orange. Batang tembelekan yaitu berbentuk persegi. Pada batang muda terdapat rambut
yang banyak, kelenjar dan duri tempel yang kecil. Daun tembelekan bertangkai dan sangat
Panjang, dengan pangkalnya tumpul tetapi akan meruncing di ujung, berbentuk bulat
seperti telur, bergerigi, memiliki bulu kasar pada sisi atas dan berbulu jarang di sisi
bawahnya (Jumiati & Andarias, 2020). Alelopati adalah pengaruh akibat senyawa yang
dihasilkan oleh tembelekan pada pertumbuhan tumbuhan lain. Alelopati merupalan
interaksi biokimia yang memiliki sifat menstimulasi dan menghambat tanaman lain atau
mikrorganisme yang ditemukan pada batang, daun, bunga, maupun getah. Namun, pada
bagian daun ditemukan lebih banyak senyawa ini (Hasriati et al., 2020).

Salah satu serangga predator yang ditemukan yaitu berasal dari Famili Formicidae,
spesies Solenopsis sp yang merupakan pemakan hama-hama kecil pada kelapa sawit.
Semut Solenopsis sp memiliki warna merah dan kecoklatan. Sarang mereka berada di
tanah kering dan yang hangat karena sinar matahari dan sumber makanannya berjarak
beberapa meter dari sarangnya (Syahbanuari et al., 2020). Kemudian Famili
Dolichopodidae termasuk spesies Condylostylus occidentalis yang ditemukan memiliki
morfologi yaitu berwarna hijau dan mengkilat, memiliki sayap yang tipis, ukuran tubuhnya
yang kecil, dan memiliki tiga pasang tungkai yang panjang. Famili Dolichopodidae juga
memiliki bentuk kepala tidak besar, tiga pasang tungkai yang panjang, umumnya berwarna
metalik hijau atau kuning, tubuh serangga berukuran 1,43 mm, memiliki sepasang mata
majemuk, dan probosis pendek dan memiliki antenna. Spesies ini adalah musuh alami bagi
hama kutu daun (Gobel et al., 2017). Selanjutnya ada Telamonia dimidiata yang
merupakan laba-laba pelompat plexippine. Laba-laba ini memiliki ukuran relatif besar
(jantan ~ 12,5 mm) yang tersebar luas di hutan tropis Asia selatan dan tenggara (Ahmed et
al., 2019; WSC, 2019). Seekor T. dimidiata betina diamati saat digantung dari tali
pengikatnya setelah berganti bulu. Meskipun merupakan karakteristik dari banyak laba-
laba yang berbeda, pergantian bulu saat digantung dari dragline baru-baru ini dilaporkan
untuk plexippine salticid lih. Anarrhotus sp. (Hill et al., 2019). Kemudian ada ordo
Odonata yang merupakan kelompok serangga yang pada beberapa spesiesnya mempunyai
warna yang indah serta ukuran tubuh yang besar dan warna yang menarik pada beberapa
spesiesnya. Tubuhnya ramping dan panjang, terdiri dari dua pasang sayap dan enam
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tungkai. Tubuh capung sebagian besar digunakan untuk terbang. Tidak semua jenis capung
mempunyai kemampuan jelajah yang luas. Beberapa jenis capung merupakan tipe
penerbang yang tidak baik dan memiliki daya jelajah sempit (Sonia et al., 2022).
Selanjutnya ada spesies Lucilia sericata dari Famili Calliphoridae yang memiliki ukuran
relatif besar dan bulat menggembung. Lucillia sericata mempunyai warna hijau kebiruan,
pada bagian belakang humeral callus memiliki setae, serta pada notopleuron dan setulae
yang cukup (Andiarsa et al., 2015). Terakhir terdapat hama kepik hijau (Achantasoma
haemorrhoidale) yang ditemukan. Hama ini ditemukan pada stadia imago yang memiliki
warna kepala hijau, pronotum jingga dan kuning keemasan, terdapat 3 bintik hijau dan
kuning polos. Imago kepik hijau memiliki bentuk gepeng dengan panjang 1,4-1,6 cm.
Kepik hijau memiliki tiga varietas diantaranya adalah var. smaragdula (hijau polos), var.
torquata (hijau, namun kepala dan pronotum jingga/kuning keemasan) dan var. aurantiaca
(kuning kehijauan dan bagian atas memiliki tiga bintik hijau). Sering juga ditemukan yang
mempunyai warna kuning polos keemasan (Sunarti, 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa refugia tembelekan (Lantana
camara L.) merupakan habitat dan merupakan salah satu upaya konservasi serangga
predator. Jenis spesies serangga predator banyak ditemukan pada refugia tembelekan
(Lantama camara L.) hybrid yang dibudidayakan dengan indeks keanekaragaman 1,13.
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